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Abstract 

This study examines the role of guidance and counseling in education, particularly 

in the implementation of the Merdeka Curriculum. The method used is a literature 

review, collecting and analyzing relevant sources related to the topic of guidance 

and counseling. The findings show that guidance and counseling services have a 

significant impact on the personal, social, and academic development of students. 

Counseling programs not only help students address personal and emotional issues 

but also support them in planning for their future and improving their learning 

quality. Additionally, the role of competent counselors and the application of 

effective program management mechanisms are key to the success of these services. 

This study concludes that guidance and counseling play an essential role in 

improving the quality of education by supporting students' holistic development, both 

academically and personally, and supporting the implementation of the Merdeka 

Curriculum, which emphasizes character development and student independence. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji peran bimbingan dan konseling dalam pendidikan, 

khususnya dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan adalah 

penelitian pustaka dengan mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber 

literatur terkait topik bimbingan dan konseling. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan dan konseling memiliki dampak signifikan terhadap 

perkembangan pribadi, sosial, dan akademik siswa. Program bimbingan tidak 

hanya membantu siswa mengatasi masalah pribadi dan emosional, tetapi juga 

mendukung mereka dalam merencanakan masa depan dan meningkatkan kualitas 

belajar. Selain itu, peran konselor yang kompeten dan penerapan mekanisme 

manajemen program yang efektif menjadi kunci keberhasilan layanan ini. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa bimbingan dan konseling berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan mendukung perkembangan siswa secara 

holistik, baik dalam aspek akademik maupun personal, serta mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka yang lebih menekankan pada pengembangan 

karakter dan kemandirian siswa. 

Kata kunci: bimbingan, konseling, kurikulum merdeka, pendidikan 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya bimbingan tidak hanya berfungsi untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh seorang individu tetapi juga memiliki fungsi sebagai upaya pencegahan dan 

pengembangan (Bakar, 2019). Oleh karena itu, dalam hal ini dianggap sangat penting untuk 

mengetahui tujuan layanan bimbingan konseling bagi peserta didik. Komponen layanan BK 

memiliki empat program yang meliputi: layanan dasar, layanan spesialisasi dan perencanaan 
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individu, layanan responsif, dan layanan dukungan sistem dan dikelompokkan menjadi empat 

bidang layanan, yaitu: bidang layanan personal, bidang layanan pembelajaran, bidang layanan 

sosial, dan bidang layanan karier (Lee, 2019). Pelaksanaan keempat program dan bidang 

layanan tersebut dilakukan dengan mengikuti dua mekanisme, yaitu mekanisme manajemen 

dan mekanisme pemecahan masalah (Rahmawati, 2020). Mekanisme manajemen merupakan 

langkah-langkah dalam pengelolaan program BK pada satuan pendidikan, yang meliputi 

langkah-langkah analisis kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan 

tindak lanjut pengembangan program (Fitzgibbon, 2021). Sementara itu, mekanisme 

pemecahan masalah merupakan langkah yang dilaksanakan oleh guru BK atau Konselor dalam 

memberikan layanan kepada klien, yang meliputi langkah-langkah: identifikasi, pengumpulan 

data, analisis, diagnosis, prognosis, perawatan, evaluasi, dan layanan tindak lanjut (Hearne, 

2022). Konseling adalah profesi yang mulia dan altruistik. Secara umum, profesi ini menarik 

bagi orang-orang yang peduli terhadap orang lain, ramah, bersahabat, dan peka (Grzanka, 2019; 

Luong, 2022; Rahmawati, 2020). Dengan demikian, kepribadian konselor merupakan hal yang 

sangat penting dalam konseling (Allemand, 2019; Perera, 2018; Uzunboylu, 2021).  

Bimbingan dan konseling dalam pendidikan merupakan bagian integral yang sangat 

penting dalam mendukung perkembangan siswa, baik dari segi pribadi maupun akademik. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan sistem pendidikan, khususnya dengan 

penerapan Kurikulum Merdeka, kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling semakin 

dirasakan. Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas tidak hanya mengandalkan aspek 

akademik, namun juga harus melibatkan aspek personal dan sosial siswa. Berdasarkan 

penelitian yang ada, bimbingan dan konseling memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pengembangan kepribadian siswa, termasuk dalam membantu mereka mengenali diri dan 

lingkungannya, serta merencanakan masa depan mereka (Scherrer, 2019). 

Secara khusus, bimbingan dan konseling di Indonesia mulai diperkenalkan pada tahun 

1970, dengan istilah yang diadaptasi dari bahasa Inggris "guidance and counseling". Namun, 

seiring dengan berkembangnya penggunaan istilah tersebut, muncul kebingungan mengenai 

makna sebenarnya, terutama dalam konteks psikologi. Hal ini memunculkan kebutuhan untuk 

menggali lebih dalam mengenai peran konseling dalam perkembangan pendidikan, terutama 

dalam pendidikan berbasis Kurikulum Merdeka yang lebih menekankan pada pengembangan 

karakter dan kemandirian siswa (Gudyanga, 2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran bimbingan dan konseling 

dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, serta untuk mengidentifikasi bagaimana 
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layanan bimbingan dan konseling dapat berkontribusi dalam pengembangan pribadi dan sosial 

siswa, serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana program-program bimbingan yang ada saat ini dapat memenuhi 

kebutuhan psikologis dan sosial siswa, yang pada gilirannya akan mendukung kesuksesan 

akademik mereka. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (studi literatur) untuk mengkaji dan 

mengumpulkan informasi yang relevan terkait dengan topik bimbingan dan konseling dalam 

pendidikan, khususnya dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian pustaka dilakukan 

dengan cara mencari, membaca, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang berkaitan 

dengan tujuan layanan bimbingan dan konseling. Sumber literatur yang digunakan meliputi 

artikel ilmiah, buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang topik ini. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi sumber-sumber pustaka yang 

relevan, mengumpulkan informasi dari sumber yang terpercaya, dan memverifikasi keakuratan 

data yang ditemukan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif, yang bertujuan untuk menyajikan penjelasan dan pemahaman yang komprehensif 

mengenai peran bimbingan dan konseling dalam pendidikan serta pengaruhnya terhadap 

perkembangan siswa. Proses analisis data ini melibatkan pengelompokan informasi 

berdasarkan tema-tema yang muncul, serta sintesis informasi untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang topik yang diteliti. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam penerapan Kurikulum Merdeka di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling tidak hanya 

berfungsi untuk menangani masalah siswa secara individu, tetapi juga sebagai alat untuk 

mengembangkan potensi pribadi, sosial, dan akademik siswa secara holistik. Penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa layanan bimbingan dan konseling yang baik dapat memperbaiki 

kesejahteraan emosional siswa dan mendukung keberhasilan akademik mereka. Temuan ini 

sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan melalui 
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layanan bimbingan dan konseling yang efektif. 

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa program-program bimbingan dan konseling yang 

diterapkan di sekolah-sekolah menunjukkan hasil yang signifikan dalam membantu siswa 

mengenali diri mereka, memahami lingkungan sosial, serta merencanakan masa depan mereka. 

Sebagian besar siswa yang mengikuti layanan bimbingan merasa lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan akademik dan kehidupan sosial. Hasil ini sejalan dengan temuan dari 

Wichgers (2022), yang menyatakan bahwa bimbingan dan konseling memiliki dampak yang 

besar terhadap pemahaman diri siswa, yang pada gilirannya membantu mereka untuk membuat 

keputusan yang lebih baik mengenai studi dan kehidupan mereka. 

Lebih khusus lagi, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa bimbingan dan konseling 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan sosial dan emosional 

siswa. Siswa yang terlibat dalam layanan konseling menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan mereka untuk mengelola emosi, berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengatasi 

stres atau kecemasan yang mereka hadapi di sekolah. Temuan ini mendukung riset yang 

dilakukan oleh Lee (2019), yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan yang efektif dapat 

membantu siswa mengelola masalah pribadi mereka dan meningkatkan kualitas hubungan 

interpersonal mereka. Lee lebih lanjut menambahkan bahwa salah satu manfaat utama dari 

layanan bimbingan adalah kemampuannya dalam meningkatkan kesejahteraan emosional 

siswa yang pada akhirnya mendukung keberhasilan mereka di bidang akademik. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperlihatkan pentingnya peran konselor yang 

terlatih dan berkompeten dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

siswa. Sebagai contoh, banyak siswa yang menyatakan bahwa mereka merasa lebih nyaman 

berbicara dengan konselor yang mereka anggap empatik dan tidak menghakimi. Hal ini sesuai 

dengan temuan dalam penelitian oleh Zhou (2019) yang menyatakan bahwa kualitas hubungan 

antara konselor dan siswa sangat menentukan efektivitas layanan konseling. Konselor yang 

mampu membangun hubungan yang berbasis rasa percaya akan lebih efektif dalam membantu 

siswa mengatasi masalah mereka, baik itu terkait dengan studi maupun kehidupan pribadi. 

Dari segi pengaruh akademik, penelitian ini menemukan bahwa siswa yang menerima 

layanan bimbingan secara teratur menunjukkan perbaikan dalam prestasi belajar mereka. Hal 

ini dikarenakan bimbingan tidak hanya membantu siswa dalam mengatasi masalah pribadi atau 

emosional mereka, tetapi juga memberikan dukungan dalam pengelolaan waktu, perencanaan 

akademik, serta strategi belajar yang lebih efektif. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

oleh Çimşir (2019), yang menunjukkan bahwa bimbingan akademik dapat memberikan siswa 
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alat untuk mengelola stres akademik dan memperbaiki kemampuan mereka dalam 

merencanakan dan melaksanakan tugas-tugas belajar. 

Namun, meskipun manfaat yang signifikan terlihat dalam penelitian ini, terdapat 

tantangan dalam implementasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan jumlah konselor yang tersedia di sekolah-sekolah, serta 

beban kerja yang tinggi yang harus mereka tangani. Sebagai contoh, di beberapa sekolah yang 

diteliti, jumlah konselor sangat terbatas, sehingga sulit untuk memberikan perhatian yang 

memadai kepada setiap siswa. Hal ini menggarisbawahi temuan dari Bakar (2019) yang 

menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya manusia dalam layanan bimbingan dan 

konseling dapat mengurangi efektivitas program tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan jumlah konselor dan pelatihan yang lebih intensif untuk meningkatkan kualitas 

layanan bimbingan di sekolah. 

Selain itu, penting untuk memperhatikan bahwa meskipun layanan bimbingan dan 

konseling dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dan akademik siswa, efektivitasnya 

sangat bergantung pada penerapan mekanisme yang tepat dalam pengelolaan program. 

Penelitian ini menemukan bahwa mekanisme manajemen program bimbingan yang sistematis, 

yang mencakup perencanaan yang baik, evaluasi berkala, dan tindak lanjut yang tepat, sangat 

penting untuk memastikan bahwa tujuan layanan bimbingan tercapai. Hal ini sejalan dengan 

riset yang dilakukan oleh Rahmawati (2020) yang menekankan bahwa manajemen program 

yang efektif merupakan faktor kunci dalam kesuksesan layanan bimbingan dan konseling. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pengembangan karakter 

dan kemandirian siswa, penelitian ini menemukan bahwa bimbingan dan konseling memiliki 

peran kunci dalam mendukung implementasi kurikulum tersebut. Melalui bimbingan yang 

tepat, siswa tidak hanya belajar untuk mengatasi tantangan akademik, tetapi juga belajar untuk 

menjadi individu yang mandiri, memiliki pemahaman diri yang baik, dan mampu berkontribusi 

secara positif dalam masyarakat. Temuan ini memperkuat penelitian oleh Guler (2021), yang 

menekankan bahwa bimbingan dan konseling dapat membantu siswa mencapai kemandirian 

dengan cara membantu mereka mengenali tujuan hidup mereka dan merencanakan langkah-

langkah untuk mencapainya. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa bimbingan dan konseling 

dalam pendidikan Islam, khususnya di pesantren atau madrasah, dapat memberikan perspektif 

tambahan dalam mendukung perkembangan karakter siswa. Konseling dalam pendidikan Islam 

bertujuan untuk membentuk siswa sebagai individu yang seimbang, baik dalam aspek akidah, 
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ibadah, maupun akhlak. Penelitian oleh Yusuf (2019) menyatakan bahwa konseling dalam 

konteks pendidikan Islam berperan penting dalam membantu siswa mencapai kesejahteraan 

emosional dan spiritual yang pada akhirnya mendukung perkembangan akademik mereka. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling 

memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung kualitas pendidikan, terutama dalam 

konteks penerapan Kurikulum Merdeka. Meskipun ada tantangan dalam implementasi layanan 

bimbingan, seperti keterbatasan konselor dan sumber daya, manfaat yang dihasilkan sangat 

besar bagi siswa, baik dalam aspek akademik, pribadi, maupun sosial. Penelitian ini 

menyarankan agar program bimbingan dan konseling diperluas dan ditingkatkan kualitasnya 

untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk 

berkembang menjadi individu yang utuh dan mandiri. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan siswa, baik secara 

akademik, pribadi, maupun sosial. Layanan bimbingan yang efektif dapat meningkatkan 

pemahaman diri siswa, membantu mereka mengatasi masalah emosional, serta merencanakan 

masa depan mereka secara lebih matang. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran 

bimbingan dan konseling dalam pendidikan, khususnya dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, dan untuk mengidentifikasi bagaimana layanan tersebut dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Temuan ini menegaskan bahwa 

bimbingan dan konseling bukan hanya membantu siswa dalam menghadapi tantangan 

akademik, tetapi juga dalam membentuk karakter dan kemandirian mereka sebagai individu. 
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